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ABSTRAK 

 

Riset ini berangkat dari krisis yang menimpa komunitas anak terlantar 

pascaperceraian yang terperangkap dalam kerentanan multidimensi. Titik keruhnya 

adalah kegagalan sistem yang memicu tsunami sosial berupa pemaksaan 

penanggalan seragam sekolah bagi 2.468 anak, di mana putusan pengadilan acap 

kali hanya menjadi macan kertas tanpa daya eksekusi bagi perlindungan hak anak 

pascaperceraian. Fenomena ini memotret nestapa anak yang tidak hanya mewarisi 

kemiskinan (mustahiq) akibat pengabaian nafkah, tetapi juga hilangnya identitas 

hukum yang meluruhkan hak dasar anak. Fokus riset secara spesifik menyasar 

komunitas anak terlantar sebagai basis aksi melalui pendekatan Community Based 

Research (CBR) yang memosisikan komunitas sebagai agen perubahan untuk 

membongkar ketidakadilan struktural. Strategi aksi diimplementasikan melalui 

Strategi Jejaring Berlapis yang menyinergikan otoritas Pemerintah Nagari, 

kewibawaan Ninik Mamak, dan kompetensi mitra teknis dengan menggunakan 

Maqasid al-Syari'ah Jasser Auda sebagai pisau analisis. Temuan riset menunjukkan 

bahwa Strategi Jejaring Berlapis mampu mendobrak kebuntuan hukum formal 

melalui kelenturan kearifan sosiokultural lokal, yang mewujud dalam pemulihan 

identitas hukum, pelembagaan kebijakan, serta meningkatnya kepatuhan nafkah 

hadhanah. Riset ini memperlihatkan bahwa Jejaring Berlapis yang dijadikan 

strategi mengadvokasi pengambil kebijakan (orang tua, pemangku adat dan 

pemerintah) terbukti mampu mengubah kondisi anak telantar terdampak perceraian 

menjadi pulih dan berdaya, sehingga mereka memperoleh hak dasariahnya baik hak 

nafkah, pendidikan, identitas maupun hak pengasuhan. Atas hal tersebut, maka 

penguatan terhadap strategi advokasi ini menjadi keniscayaan, yang tidak hanya 

ditujukan untuk melindungi Karamah al-Insaniyah yaitu mejaga martabat anak 

seperti pemulihan identitas, penjaminan kesejahteraan dan penguatan posisi sosial, 

melainkan juga dimaksudkan untuk pengembangan potensi anak yaitu pemenuhan 

hak asasi, pengembangan daya berpikir dan keterampilan anak. 

 

Kata Kunci : Strategi Advokasi, Perlindungan Hak Anak, Anak Terlantar, 

Strategi Jejaring Berlapis, Community Based Research. 
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ABSTRACT 

This research originates from the crisis faced by communities of neglected children 

post-divorce who are trapped in multidimensional vulnerability. The focal point is 

a systemic failure that has triggered a social tsunami, manifesting in the forced 

withdrawal of 2,468 children from school, where court decisions often remain mere 

"paper tigers" lacking the executive power to protect children's rights. This 

phenomenon portrays the plight of children who not only inherit poverty (Mustahiq) 

due to the neglect of maintenance (nafkah) but also suffer from a loss of legal 

identity that erodes their fundamental rights. This study specifically targets the 

community of neglected children as a basis for action through a Community-Based 

Research (CBR) approach, positioning the community as an agent of change to 

dismantle structural injustices. The intervention was implemented through the 

Strategi Jejaring Berlapis, which synergizes the authority of the Pemerintah 

Nagari, the customary influence of Ninik Mamak, and the competence of technical 

partners, utilizing Maqasid al-Syari'ah Jasser Auda as the analytical framework. 

The research findings demonstrate that the Strategi Jejaring Berlapis is capable of 

breaking through formal legal deadlocks by leveraging the flexibility of local socio-

cultural wisdom. This is manifested in the restoration of legal identities, the 

institutionalization of policies, and increased compliance with maintenance 

obligations. This study highlights that the Strategi Jejaring Berlapis, used as an 

advocacy strategy for policymakers (parents, traditional leaders, and the 

government), is proven effective in transforming the condition of neglected children 

affected by divorce toward recovery and empowerment, ensuring they obtain their 

basic rights to maintenance, education, identity, and custody. Consequently, 

strengthening this advocacy strategy becomes an imperative necessity. It aims not 

only to protect Karamah al-Insaniyah, namely safeguarding the child's dignity 

through identity restoration, welfare guarantees, and social positioning, but also to 

foster human development through the fulfillment of human rights and the 

enhancement of children’s intellectual faculties and skills. 

 

Keywords : Advocacy Strategy, Child Rights Protection, Neglected Children, 

Multi-Layered Networking Strategy, Community-Based Research. 
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